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ANALISIS KEANDALAN SISTEM DISTRIBUSI 20 KV
PADA GARDU INDUK MEDARI

Oleh :
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ABSTRAK

Keandalan merupakan faktor yang sangat penting dalam pengoperasian suatu sistem
jaringan distribusi. Beberapa parameter yang dapat dijadikan acuan dalam mengetahui keandalan
suatu sistem distribusi yaitu dengan menghitung SAIFI (System Average Intteruption Frequensi Index)
perhitungan indeks jumlah rata-rata gangguan selama tiga tahun. SAIDI (System Average Interruption
Duration Index). Indeks durasi rata-rata gangguan selama tiga tahun. CAIDI (Customer Average
Duration Intteruption Index)

Pada penelitian ini yaitu menghitung nilai indeks keandalan menggunakan perhitungan
nilai SAIFI,SAIDI dan CAIDI di Gardu Induk Medari kemudian membandingkan dengan target
kinerja SPLN No. 68-2 : 1986 dan IEEE std 1366-2003. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis
dapat dikatakan paling handal yaitu pada perhitungan SAIFI tahun 2014, 2015 dan 2016 karena
nilainya tidak melebihi standar SPLN No. 68-2 : 1986 yaitu sebesar 3.2 kali/pelanggan/tahun, namun
pada tahun 2014 hanya satu penyulang yang melebihi nilai standar SPLN No. 68-2 : 1986 yaitu pada
penyulang MDI 01 karena nilai SAIFI sebesar 4,59 kali/pelanggan/tahun

Kata kunci : SAIFI, SAIDI dan CAIDI.

konsumen berjalan lancar dengan

kualitas penyaluran energi listrik

PENDAHULUAN

yang memenuhi standar. Sistem
Latar Belakang distribusi yang dikelola oleh PT.
Pada era sekarang ini kebutuhan PLN (Persero) Distribusi Jawa
energi listrik dari tahun ke tahun Tengah dan DIY memiliki andil
selalu meningkat. Sejalan dengan yang ~ sangat  besar  dalam
meningkatnya pertumbuhan memberikan  jaminan  kualitas
ekonomi. Perkembangan penyaluran energi listrik sehingga
permintaan energi listrik tersebut memenuhi  standar, baik secara
perlu  diimbangi dengan teknis maupun non teknis pada
peningkatan pembangkit energi konsumen. Kualitas penyaluran
listrik dan kemampuan secara teknis ditunjukkan dengan
infrastruktur yang ada, sehingga parameter-parameter besaran

penyaluran energi listrik ke tegangan, frekuensi, faktor daya



dan indeks keandalan yang

memenuhi standar nasional

maupun internasional.

Landasan Teori

Keandalan sistem distribusi tenaga
listrik sangat berperan penting
terhadap kenyamanan dan
keamanan bagi konsumen
perusahaan maupun rumah tangga.
Indeks

metode untuk

keandalan yaitu suatu
pengecekan
parameter keandalan suatu
peralatan distribusi tenaga listrik
terhadap keandalan mutu pelayanan
kepada pelanggan. Indeks tersebut
diantaranya adalah SAIDI (system
Duration

average interruption

index), SAIFI (system average

interruption  Frequensy  Index),
CAIDI (Costumer Average
Interruption  Frequency Index).
Penelitian ini bertujuan
menghitung  indeks  keandalan

didasarkan pada indeks keandalan
berbasis sistem yaitu SAIDI, SAIFI
dan CAIDI. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis indeks
keandalan berbasis sistem pada

jaringan tegangan menengah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

dilakukan

pembahasan dan pengolahan data

Dalam  bab ini
yang sudah didapatkan dan
nantinya akan dibandingkan dalam
bentuk grafik kemudian dianalisis.

Data akan  diolah  dengan
menggunakan  metode  SAIFI
(System  Avarage Interruption

Frequency Index), SAIDI (System
Avarage Duration index), CAIDI
(Costumer Average Interruption

Ferquency Index).

Daftar Penyulang di Gardu

Induk Medari

Gardu Induk Medari memiliki dua
buah trafo penunjang. Pada dua
buah trafo memiliki kapasitas daya
yang sama Yyaitu 30 MVA. Gardu
Induk  Medari

penyulang/feeder yang mencakup

memiliki 10

Sleman

Tabel 4.1 Data Penyulang Gardu
Induk Medari

N Nama
Rayon
0 | Penyulang
1 MDI 1 SLEMAN
2 MDI 2 SLEMAN
3 MDI 3 SLEMAN
4 MDI 4 SLEMAN
PRIMISIMA, GKBI,

5 MDI 5

SUPRATIK




MDI 6 GKBI

MDI1 7 SLEMAN

Tabel 4.1
Penyulang Gardu Induk Medari

Lanjutan  Data

Nama
Rayon
Penyulang

MDI 8 SLEMAN

SLEMAN,
MAGELANG

MDI 9

MDI 10 SLEMAN

4.2.1 Data Jumlah Pelanggan
di Gardu Induk Medari

Berdasarkan data

yang
didapatkan pada masing—masing
penyulang/feeder di Gardu Induk
Medari telah dikelompokan per
penyulang dan didapatkan jumlah
untuk

total keseluruhan

memudahkan dalam proses
pengamatan dan perhitungan.
Tabel 4.2 Data Pelanggan Pada

Penyulang di Gardu Induk Medari

No

Jumlah
Penyulang
Pelanggan

9106

Pelanggan

MDI 01

4670

Pelanggan

MDI 02

8088
3 MDI 03
Pelanggan
1191
4 MDI 04
Pelanggan
5 MDI 05 3 Pelamggan
6 MDI 06 1 Pelanggan
2357
7 MDI 07
Pelanggan
2143
8 MDI 08
Pelanggan
2511
9 MDI 09
Pelanggan
11560
10 MDI 10
Pelanggan
49923
Total Pelanggan
Pelanggan

Berdasarkan data di atas diketahui
data per penyulang di Gardu induk
Medari terdapat 9 feeder yaitu MDI
01 sebesar 9106 pelanggan, MDI
02 sebesar 4670 pelanggan, MDI
03 sebesar 8088 pelanggan, MDI
04 sebesar 1191 pelanggan, MDI
05 sebesar 3 pelanggan, MDI 06
MDI 07
sebesar 2357 pelanggan, MDI 08

sebesar 1 pelanggan,

sebesar 2143 pelanggan, MDI 10

sebesar 11560 pelanggan.



Diketahui jika alur single line
diagram yang hanya berisi 1

pelanggan tertuju pada PT. GKBI

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan perhitungan
yang telah dilakukan  maka
didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan perhitungan nilai
SAIFI di Gardu Induk Medari
tahun 2014-2016 dapat dikatakan
handal kecuali pada penyulang
MDI 01 ditahun 2014 karena nilai
SAIFI sebesar 4,59
kali/pelanggan/tahun, nilai ini
melebihi standar indeks
keandalan SPLN 68-2:1986 yaitu
3,2 kali/pelanggan/tahun. Dari
total keseluruhan penyulang yang
ada di Gardu Induk Medari pada
tahun2014-2016 dikatakan tidak
handal karena tidak melebihi
standar SPLN 68-2:1986 vyaitu
sebesar 3,2 kali/pelanggan/tahun.

. Berdasarkan nilai indeks
keandalan IEEE std 1366-2003
adalah 1.45 kali/pelanggan/tahun
Gardu Induk Medari tahun 2014
dikatakan handal untuk delapan

penyulang tetapi terdapat dua dari

sepuluh penyulang Gardu Induk
Medari yang dikatakan tidak
handal vyaitu terdapat pada
penyulang MDI 01 dan MDI 02
dengan nilai melebihi standar
IEEE std 1366-2003, pada tahun
2015 terdapat tiga dari sepuluh
penyulang di Gardu Induk Medari
yang dikatakan tidak handal yaitu
terdapat pada penyulang MDI 01,
MDI 02 dan MDI 03 karena
melebihi nilai standar IEEE std
1366-2003, pada tahun 2016
terdapat dua penyulang dari
Gardu Induk Medari yang tidak
memenuhi standar IEEE std 1366-
2003 yaitu pada penyulang MDI
02 dan MDI 10.

. Dari perhitungan yang telah

dilakukan pada nilai SAIDI di
Gardu Induk Medari tahun 2014
dan 2015 dapat dikatakan handal
karena SAIDI tidak melebihi
standart nilai keandalan SPLN No
68-2 : 1986 yaitu sebesar 3,2
kali/pelanggan/tahun, sedangkan
untuk tahun 2016 terdapat dua
dari sepuluh penyulang yang
melebihi nilai standart SPLN No
68-2 : 1986 yaitu pada penyulang
MDI 03 dan MDI 10

. Berdasarkan nilai indeks

keandalan IEEE std 1366-2003
adalah 1,45 kali/pelanggan/tahun



Gardu Induk Medari tahun 2014
dikatakan handal, tetapi ada dua
dari sepuluh penyulang yang
dikatakan tidak handal yaitu pada
penyulang MDI 01 dan MDI 02,
pada tahun 2015 terdapat tiga dari
sepuluh penyulang yang
dikatakan tidak handal yaitu pada
penyulang MDI 01, MDI 02 dan
MDI 03 untuk tahun 2016
terdapat tiga dari  sepuluh
penyulang yang dikatakan tidak
handal yaitu pada penyulang MDI
02, MDI 03 dan MDI 10 karena
melebihi nilai standar IEEE std
1366-2003 yaitu 1,45
kali/pelanggan/tahun.

. Berdasarkan indeks keandalan

IEEE std 1366-2003 dengan nilai
sebesar 1,47 jam/Gangguan, pada
tahun 2014-2016 hampir semua
penyulang dikatakan handal tetapi
ada satu penyulang yang
dikatakan tidak handal terdapat
pada tahun 2016 yaitu MDI 10
karena nilai CAIDI melebihi nilai
indeks keandalan IEEE std 1366-
2003 yaitu 1,47 jam/gangguan

5.2 Saran

1. Pada penyulang MDI 01 dan MDI

10 banyak terjadi pemadaman

karena mudah terpengaruh oleh

cuaca buruk seperti tertimpa
pohon, terkena petir,dsb. Oleh
sebab itu harus dilakukan
pengecekan dan pemotongan pada
pohon atau ranting yang mengenai
kabel sehingga tidak terjadi
putusnya kabel yang
menyebabkan padam.

Melakukan pemeliharaan,
perawatan  dan  pengecekan
terhadap  komponen  sistem
proteksi seperti pemutus tenaga
(circuit breaker), penutup balik
otomatis (recloser), saklar beban,
karena banyak terdapat gangguan
eksternal (layang-

layang,pepohonan dan binatang).

2. Gardu Induk Medari perlu

membentuk rayon-rayon baru
agar pembagian wilayah kerja
semakin merata guna mencapai
target kerja untuk tahun-tahun

berikutnya.
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